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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan analisis data dalam penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa pengendalian emosi lansia di RT 03 Wilayah Perumahan 

Gardenia Desa Saptorenggo Kecamatan Pakis Kabupaten Malang sebagian besar 

dari 32 orang lansia yaitu sebanyak 20 orang (62,5%) kategori pengendalian 

emosinya  rendah dan tidak satupun sebesar 0% dikategorikan sangat rendah. 

Dimana dalam hal ini lansia tidak mampu dalam mengendalikan emosi positif 

maupun emosi negatif yang dirasakan ketika emosi tersebut memuncak. Sedangkan 

hanya sebagian kecil lansia yaitu sebanyak 2 orang (6,3%) dikategorikan sangat 

tinggi dan sebanyak 10 orang (31,2%) dikategorikan tinggi. Dimana dalam hal ini 

lansia mempunyai kemampuan dalam mengendalikan emosi positif maupun emosi 

negatif yang dirasakan ketika emosi tersebut memuncak. Adapun Penyebab lansia 

tidak mempunyai kemampuan dalam mengendalikan emosi yaitu faktor usia, jenis 

kelamin, pendidikan, status ekonomi dan status pernikahan. 

5.2 Saran 

1. Bagi Lansia 

Diharapkan kedepannya ketika lansia terutama pada usia 61 sampai 70 tahun 

dan berjenis kelamin perempuan dalam merasakan emosi positif maupun emosi 

negatif yang sedang memuncak maka lansia tersebut dapat mengerti dan mampu 

untuk mengendalikan emosi yang sedang dirasakan. 
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2. Bagi Instansi Kesehatan 

Berbagai masalah yang banyak dialami lansia terutama pada lansia berusia 61 

sampai <70 tahun salah satunya adalah masalah tentang emosional, dimana lansia 

tersebut tidak mampunyai kemampuan dalam mengendalikan emosi positif maupun 

emosi negatif. Maka diharapkan agar lembaga peduli pada lansia atau keluarga 

lansia dapat memberikan penyuluhan terkait cara pengendalian emosi sebagai 

upaya untuk meningkatkan kesehatan jiwa lansia. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Karena adanya suatu masalah pada lansia terkait tentang emosinya dimana 

dalam hal ini lansia yang berusia 61 sampai <70 tahun tidak mampu untuk 

mengendalikan emosi positif maupun emosi negatif yang dirasakan, diharapkan 

dapat dijadikan sebagai bahan materi pembelajaran bagi mahasiswa agar nantinya 

dapat memberikan edukasi kepada lansia mengenai upaya dalam peningkatan 

pengendalian emosi lansia. 

4. Bagi Masyarakat 

Diharapkan masyarakat yang memiliki keluarga lansia usia 61 sampai <70 tahun 

terutama pada lansia perempuan, masyarakat atau keluarga untuk selalu membantu 

memberikan pengertian dan dukungan pada lansia mengenai pentingnya upaya 

dalam pengendalian emosi ketika lansia tersebut merasakan ketegangan akibat 

emosi yang memuncak. 

5. Bagi Peneliti selanjutnya 

Diharapkan peneliti lain meneliti terkait pengendalian emosi lansia dengan 

variabel lain, sehingga dapat tergali lebih mendalam solusi atau upaya yang 

berkaitan dengan pengendalian emosi lansia. 
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